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Hari Minggu adalah
hari yang ditunggu
Sabrine Tsabita karena
‘};angadk rubrik anak-

nak di Kora
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‘Halo, semua. Aku
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ADA banyak hal yang patut diajarkan
orangtua kepada anak. Salah satu yang
terpenting adalah belajar menyayangi alam.

Perlu diingat, kita harus hidup selaras

dengan alam. Idealnya, anak sebagai

generasi penerus memiliki kecintaaan untuk

mau melestarikan alam sekitarnya, termasuk
belajar menyayangi binatang peliharaannya.
Ada banyak hal positif yang diambil dari

kegiatan tersebut, terlebih bila dilakukan .

ketika anak masih kecil. Kelak, anak akan
tumbuh menjadi pribadi bertanggung jawab,
lembut, dan mudah mengendalikan diri.
Ketika anak diberikan tugas untuk
merawat dan menyayangi binatang pelihara-

an, dia akan belajar mencintai, memelihara, -
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liharaan di rumah juga -akan mendatangkan
keceriaan. '

Di sisi lain, melalui hewan peliharaan,
anak dikenalkan dengan sebuah siklus ke-
hidupan secara alami. Si kecil dapat belajar
melihat proses kelahiran, perkembangan
fisik dan kognitif, sakit, serta kematian.’

Sebuah studi psikologi menyebutkan
bahwa 95 persen anak mulai usia tiga sampai

_tiga belas.tahun sudah lebih mampu untuk

diberi tanggung jawab memelihara binatang.

Lewat cara ini, anak dapat belajar banyak hal-

dan menemukan sahabat baru.

~ Menariknya, menurut ~penelitian lain-

pada sumber yang sama, hampir 80 persen
anak mengganggap anjing sebagai teman

“Aalat maraba’ Salain aniina. daftar binatana
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favorit anak-anak terdiri atas kucing, kelinci,
dan hamster.

Saat tiba keputusan untuk memelihara
binatang, Anda bisa melakukan negosiasi

dan komitmen bersama si kecil. Ketika
memberikan tugas, pertimbangkan pula
usia anak. Misalnya, anak lima tahun sudah
dapat belajar bertanggung jawab membantu
membersihkan kandang hamster, meskipun
dia tetap dalam pengawasan Anda.
Tanggung jawab terhadap kesehatan diri -
sendiri juga patut dilakukan. Nilai ini perlu
diajarkan juga kepada -anak Anda. Setelah -
bermain dengan binatang peliharannya,
ingatkan meréka untuk selalu mencuci ta-

. ngan. Yuk, ajak si kecil memelihara sahabat i

barunva. [AJG]



negara maju karena jumlah penderita’ na A

pesat dan bahkan mencapai taraf tertinggi. ‘
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lami  situasi - serupa. Beberapa pendentak ~ Obat untuk penyakit pertusus tersed:a !

k!t PE Eﬂgﬁ Qgg bahkan tidak tertolong. Mayoritas ‘karban .‘Salah satu yang pahng banyak di seluruh Indonesia. Yang sulit sebenarnya '
berisiko tidak tertolong  adalah kelompok ‘ditemukan. adalah. demarn setelah imunisasi. bukan pengobatan, tetapl penegakan diagnosis :

bayi baru lahir, remaja, dan orang Ianjut usia. _Beberapa anak yang demam ada yang pertus:s Untuk menyatakan bahwa si anak sakit .

ominicus i—iwada Ketiga kelompok usia tersebut mempunyai _menga!aml kejang -sekalipun Jumlahnya tidak pertusis diperlukan beberapa pemeriksaan i
Do_kterA”akzﬂdO“ESia kekebalan yang paling rendah. Bayi baru lahir - ‘sangat banyak; - yang mungkin hanya tersedia di sarana ke- '
. karena belum memperoleh imunisasi, remaja Untuk merighindari efek 5amp|ng demam, sehatan besar Hal tersebut membuat banyak « 1
karena mulai menurunnya sistem kekebalan para ahli menciptakan vaksin pertusis generasi. tenaga kesehatan tidak dapat yakin bahwa I

setelah imunisasi pertusis yang terakhir dan  baru. Vaksin generasi baru ini. tetap dalam  yarig dihadapinya adalah penderita penyakit I

orang lanjut usia juga karena menurunnya bentuk gabungan dengan difteri dan tetanus, pertusis. : ]

sistem kekebalan tubuh. Pertusis merupakan tetapi mempunyai .efek samping yang lebih  Terjadinya wabah difteri di Indonesia dalam i

Jenis penyakit yang, walaupun dapat dicegah  sedikit. beberapa tahun terakhir, yang kemungkinan i

dengan imunisasi, jumlah penderitanya terus Dilndonesia, vaksin pertusisyang digunakan  besar disebabkan oleh menurunnya cakupan i

meningkat. Penularan pertusis terjadi melalui  masih generasi lama yang dapat menimbulkan  imunisasi, membuat banyak ahli cemas. Yang i

saluran nafas. Satu penderita pertusis adalah panas tinggi, kecuali di sarana pelayanan dicemaskan adalah bahwa semua imuni- i

sumber penularan yang sangat hebat bagi  kesehatan swasta. Beda harga kedua generasi  sasi lain, terutama yang barbarengan dengan !

orang-orang di sekitarnya. Salah satu. cara vaksin cukup besar sehingga vaksin baru akan  difteri seperti pertusis, tetanus, dan polio, 1

mencegah penularan adalah dengan i imunisasi.  sulit disediakan oleh pemerintah secara cuma-  kemungkinan juga akan bermasalah. Jika :

Peningkatan jumlah penderita pertu5|s cuma dalam waktu dekat. Diperkirakan masih  sampaj itu terjadi, makin beratlah tantangan !

berhubungan dengan perubahan vaksin. Pada  banyak anak dan orang yang lebih besar yang dihadapi masyarakat Indonesia untuk '

awalnya, vaksin pertusis digabungkan dengan yang terkena penyakit ini. Kelompok tersebut  menaikkan derajat kesehatan terutama. untuk :
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vaksin difteri dan tetanus dalam bentuk DPT.

biasanya adalah orang yang tidak divaksinasi,

kalangan anak-anak.

MENGENAL HEWAN

GaI| kemampuar si kecil dan ajak mereka untuk mengisi nama
' hewan-hewan menggemaskan di bawah ini. Kirimkan hasil- karya Klasika Mewarnai
melalui akun Twitter @KompasKlasika atau Facebook (Kompas Klasika) dengan tagar
#KicauKeluarga. Pemenang dengan hasil karya terbaik akan diumumkan
di Klasika Keluarga edisi 8 aret 2015 dan berhak mendapat blngkisan_ =
menarik dari Kompas untitk masing- masing ticga pemenana.




